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LATAR BELAKANG
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi berupa wawasan terkait dengan penerapan konsep keadilan restoratif yang dapat
dijadikan sebagai alternatif penyelesaian tindak pidana ringan di masyarakat, serta dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk belajar langsung terkait pelaksanaan restorative justice. Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui 4 tahap yang
meliputi Persiapan, Focus Group Discussion, Pelaksanaan Pengabdian, dan Evaluasi. Pasca pelaksanaan, pengetahuan dari masyarakat yang
berkaitan dengan konsep ini meningkat. Harapan besarnya, masyarakat Desa Banjarsari dapat mengimplementasikan materi dan wawasan
yang telah diperoleh dari kegiatan pengabdian ini.

EDUKASI IMPLEMENTASI RESTORATIF JUSTICE SEBAGAI ALTERNATIF PENYELESAIAN PERKARA
SECARA NON LITIGASI DI DESA BANJARSARI KECAMATAN TRUCUK BOJONEGORO

Khurul Anam, Lisa Aminatul Mukaromah

METODE PENELITIAN
 Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode
PAR (Participatory Action Research), dimana pengusul terlibat langsung
dalam kegiatan. meliputi: Pertama To Know Membangun komunikasi
dengan pihak Kejaksan Negeri dan Polres Bojonegoro dan seluruh
pihak yang akan terlibat dalam kegiatan pengabdian, Kedua To
Understand Melakukan pertemuandan dialog denganmasyarakat Desa
Banjarsari  yang. To Plan Menyusun perencanaan bersama Mahasiswa,
pihak Kejaksaan Negeridan polres Bojonegoro, mengorganisir gagasan-
gagasan. keempat To Action and Reflection  pelaksanaan program,
monitoring, refleksi hingga tahapan pelaporan hasil kegiatan
pengabdian.

HASIL
 Keberhasilan dari kegiatan ini dapat dilihat dari beberapa kategori
keberhasilan yang telah ditentukan diawal seperti: 1) Jumlah kehadiran
audien dalam kegiatan ini berjumlah 30 orang. Dimana jumlah ini
melebihi target yang ditentukan diawal yang hanya berjumlah 25 orang.
Sehingga dari hal ini menunjukkan antusiasme masyarakat untuk mau
memahami konsep restorative justice. 2) Keaktifan, selama pelaksaan
kegiatan para audien sangat aktif dalam menanggapi materi-materi
yang disampaikan oleh narasumber. Selain itu mereka juga aktif dalam
bertanya terkait penyelesaian kasus-kasus yang ditempuh melalui
mekanisme restorative justice. 3) Pemahaman materi, berkenaan
dengan hal ini ketika dilihat pada saat edukasi berlangsung belum
sepenuhnya menguasai seluruh materi yang disampaikan. Hal ini
dikarenakan, konsep restorative justice masih awam bagi masyarakat
setempat oleh sebab itu Tim sudah menyediakan sebuah booklet yang
didalamnya lengkap berisi materi-materi yang berkenaan dengan
praktik restorative justice. Sehingga diharapkan dari booklet tersebut
dapet menjadi pegangan sebagai bahan belajar bagi masyarakat. 
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KESIMPULAN
 Pengabdian kepada masyarakat di Desa Banjarsari dapat
memberikan pemahaman baru kepada masyarakat Desa tentang
proses penyelesaiaan perkara pidana ringan, yang sebelumnya
belum memahaminya. Konsep restorative justice ini menawarkan
penyelesaian permasalahan ringan secara non litigasi yang dapat
menyelesaikan masalah tanpa mengeluarkan banyak biaya, cepat,
serta prosesnya mengedepankan asas keharmonisan dan
kekeluargaan. Pasca pelaksanaan, pengetahuan dan pemahaman
dari masyarakat yang berkaitan dengan konsep ini meningkat
walaupun belum secara keseluruhan. Harapan besarnya,
masyarakat Desa Banjarsari dapat mengimplementasikan materi
dan wawasan yang telah diperoleh dari kegiatan pengabdian ini..
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